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ABSTRAK

Annisa Aulia Amanda 2210722003. “Akronim di Nagari Andiang, Kecamatan
Suliki, Kabupaten Lima Puluh Kota”. Skripsi. Program Studi Sastra
Indonesia, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Andalas. 2026. Pembimbing I
Dra. Noviatri, M.Hum., Pembimbing II Prof. Dr. Nadra, M.S.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya kuantitas penggunaan
akronim di Nagari Andiang, Kecamatan Suliki, Kabupaten Lima Puluh Kota. Di
antara keberagaman akronim yang digunakan, terdapat sejumlah akronim yang
terbentuk melalui proses pembentukan baru. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan akréonim;topik pembicaraan yang diakronimkan,
dan menjelaskan proses pembentukan masing-masing akronim yang digunakan di
Nagari Andiang, Kecamatan Suliki, Kabupaten Lima Puluh Kota.

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan yaitu penyediaan data, analisis
data, dan penyajian hasil analisis. Pada tahap penyediaan data, digunakan metode
simak dengan teknik dasar berupa teknik sadap. Adapun teknik lanjutan yang
digunakan meliputi teknik Simak Libat Cakap (SLC), Simak Bebas Libat Cakap
(SBLC), teknik rekam, dan teknik catat. Selanjutnya, pada tahap analisis data
digunakan metode padan referensial dengan teknik dasar Pilah Unsur Penentu
(PUP), dan teknik lanjutan berupa Hubung Banding Menyamakan (HBS) serta
Hubung Banding Membedakan " (HBB). Pada tahap penyajian, hasil analisis
disajikan dengan menggunakan metode formal dan metode informal.

Berdasarkan hasil analisis, akronim yang digunakan oleh masyarakat Nagari
Andiang, Kecamatan Suliki, Kabupaten Lima Puluh Kota, di antaranya adalah
Agul, Poskesri, Gapoktan, dan Sungker. Akronim tersebut terdapat dalam topik
pembicaraan agama, hukum, politik, teknologi, pemerintahan, geografis,
organisasi, pendidikan, sosial, kesehatan, pertanian, dan kuliner. Akronim di Nagari
Andiang cenderung terdapat dalam topik pembicaraan mengenai kesehatan.
Berdasarkan hasil, analisis, juga. ditemukan 55, proses pembentukan akronim,
dengan 37 di antaranya merupakan proses baru.. Proses pembentukan yang
ditemukan antara lain pengekalan huruf pertama tiap komponen dengan
penambahan bunyi dan pelesapan konjungsi, pengekalan huruf pertama komponen
pertama dan ketiga serta komponen kedua seutuhnya, dan akronim atas
pemendekan pengekalan suku kata pertama dan terakhir tiap komponen.
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